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Abstract: In this study, the multiple linear regression method was used for data analysis. The 

purpose of this study was to analyze the impact of institutional ownership, management 

ownership, independent commissioners, audit committees, and conservatism on financial 

management. The subjects of this research are companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2018-2019 in the manufacturing category. And obtained 23 research 

samples using the purposive sampling method. The results of this study indicate that 

institutional ownership, management, independent commissioners, audit committees, and 

conservatism do not affect profit management. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajemen, komisaris independen, komite audit, dan 

konservatisme terhadap manajemen keuangan. Subyek penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2018-2019 dalam kategori manufaktur. Dan 

diperoleh 23 sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, manajemen, komisaris independen, komite 

audit dan konservatisme tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen keuntungan. Dalam 

penelitian ini, metode regresi linear berganda digunakan untuk analisis data. 

 

Kata Kunci: Komite Audit, Konservatisme, Manajemen Laba. 

 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan kemajuan perekonomian, pasar modal berkembang menjadi salah satu 

alternatif sumber pembiayaan strategis yang dipilih oleh para pelaku bisnis. Pasar modal 
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menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari pemodal ke perusahaan yang 

membutuhkan dana melalui suatu mekanisme untuk penciptaan dan perdagangan aset 

financial perusahaan. Dan industri manufaktur merupakan suatu industri yang memiliki 

pengaruh bagi perekonomian Indonesia, hal ini dilihat dari besarnya porsi industri ini  pada 

indeks BEI Tahun 2018-2019 bagi  perusahaan yang sudah go public (www. Sahamok. Com). 

Manajemen memainkan peran penting dalam relevansi dan keandalan laporan keuangan 

perusahaan, dan manajemen sering memanipulasi angka-angka dalam laporan keuangan 

untuk menunjukkan seberapa baik kinerja perusahaan, bahkan ketika perusahaan berkinerja 

buruk. Tindakan ini dilakukan agar adanya kepercayaan terhadap kinerja perusahaan dan 

tentunya menarik investor untuk berinvestasi. Suatu perusahaan tidak hanya dirikan untuk 

menghasilkan suatu produk atau jasa, perusahaan tentunya perlu untuk tetap bertahan. 

Laporan keuangan didefinisikan sebagai kumpulan rangkuman informasi keuangan 

selama satu periode akuntansi yang memperlihatkan kinerja perusahaan. Tujuannya adalah 

untuk menginformasikan kondisi, kinerja dan perubahan keuangan yang tentunya digunakan 

untuk pengambilan keputusan (Harahap, 2011:70). Tujuan pelaporan laporan keuangan salah 

satunya adalah untuk menunjukkan pencapaian perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

(Ghozali dan Chariri,2007:349). 

Laporan keuangan dijadikan sumber informasi penting untuk mengevaluasi kinerja 

emiten bagi investor. Laporan keuangan yang dpublikasikan akan digunakan pemangku 

kepentingan dan investor untuk membuat keputusan. Lalu pada Statement of Financial 

Accounting Concept (SFAC), dijelaskan tentang  informasi laba yang menjadi fokus utama 

dalam menilai kinerja atau akuntabilitas manajemen.  Oleh karena itu, manajemen 

termotivasi untuk bekerja dengan baik dalam menciptakan nilai atau informasi keuntungan 

yang maksimal bagi perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan Data Kuantitatif untuk jenis data, dan data ini disajikan dalam 

bentuk angka, dan bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang menjadi sumber data. 

Sumber data merupakan data resmi dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan juga 

terdapat sumber lainnya dengan mengakses situs www.sahamok.com, untuk keperluan 

penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Penelitian 

a. Corporate Governance 

1) Kepemilikan Institusional 

Diketahui kepemiliakan institusional tertinggi ada pada TRIS tahun 2019 

dengan nilai sebesar 291,71447894% dan kepemilikan institusional terendah pada 

MYOR tahun 2018 dengan nilai 0,00000242% 

2) Kepemilikan Manajerial 

Diketahui kepemilikan manajerial tertinggi ada pada kblm tahun 2018 dan 

2019  dengan nilai sebesar  99,990 % dan kepemilikan manejerial terendah pada 

ASII tahun 2018 dengan nilai 0,00458680 % 

http://www.sahamok.com/
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3) Komisaris Independen 

Diketahui komisaris independen tertinggi adalah 6 perusahaan  dengan 3 orang 

komisaris independen dan komisaris terendah adalah 10 perusahaan  dengan 1 orang 

komisaris independen. 

4) Komite Audit 

Diketahui komite audit terbanyak adalah MAIN  dengan 4 orang  anggota 

komite audit dan yang terendah adalah 22 perusahaan dengan 3 orang anggota 

komite audit. 

b. Konservatisme 

Diketahui nilai konservatisme teringgi diketahui ada pada PBID tahun 2019 

dengan nilai 0,16247974 dan terendah pada PBID tahun 2018 dengan nilai 

(0,38323465) 

c. Manajemen Laba 

Diketahui nilai manajemen laba teringgi diketahui ada pada CAKK tahun 2019 

dengan nilai 0,31108391dan terendah pada ASII tahun 2018 dengan nilai (0,35163563) 

 

2. Model Analisis Data 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
Nilai terendah dan tertinggi untuk variabel Manajemen Laba dapat diketahui dari 

tabel, yaitu sebesar-0,35163563 dan 0,31108392. Dan untuk rata rata serta standar deviasi 

adalah 0,0317050639  serta 0,977344937. 

Nilai terendah dan tertinggi untuk variabel kepemilikan institusional adalah 

0,00000002  dan 2.91714479 dengan rata-rata dan standar deviasi sebesar 0,6821597861  

dan 0,4871837055. 

Nilai terendah variabel kepemilikan manajerial  adalah 0,00004587 dan tertingginya 

0,99990000. Dengan rata-rata dan standar deviasi sebesar 0,2051394736 dan 

0,3107480317. 

Nilai terendah dan tertinggi untuk variabel komisaris independen  adalah  1 dan 3, 

dengan nilai rata dan standar deviasi 1.83 dan 0,825. 

Nilai terendah dan tertinggi untuk variabel komite audit adalah  3 dan 4, dengan 

rata-rata dan standar deviasi 3,04 dan 0,206.  

Nilai terendah dan tertinggi untuk variabel konservatisme adalah -0,38323465 dan 

0,16247974, dengan rata-rata dan standar deviasi -.0595409342 dan 0,1023930129. 
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3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

 
Dari tabel diatas dari uji normalitas dengan kolmogrove simirnov terlihat Asymp. 

Sig. (2 tailed) sebesar 0,636 >  0,05. Maka disimpulkan jika dalam penelitian ini 

datanya berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineritas 

 
Adanya hasil uji Variance Inflation Factor(VIF) pada tabel yang tertera diatas. 

Diketahui VIF pada kepemilikan institusional sebagai variabel X1 sebesar 1,053, nilai 

VIF pada kepemilikan manajerial sebagai X2 sebesar 1,274, nilai VIF pada komisaris 

independen  sebagai X3 sebesar 1,283, nilai VIF pada komite audit sebagai varriabel X4 

adalah 1,132 dan nilai VIF variabel X5 adalah 1,038. Adapun XI sebesar 0,950 untuk 

nilai tolerance pada kepemilikan institusional. Nilai tolerance X2 sebesar 0,785. Nilai 

tolerance X3 sebesar 0,779. Nilai tolerance pada komite audit sebagai X4 sebesar 0,884 

dan nilai tolerance pada konservatisme  sebagai X5 sebesar 0,963. Didapat masing-

masing nilai variabel independen dengan VIF<10 dan nilai tolerance> 0,10, maka 

ditarik kesimpulan bahwa model regresi ini layak atau dapat digunakan untuk 

penelitian. 
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c. Uji Autokolerasi 

 
Nilai sebesar 2,469 dari proses penghitungan Durbin Watson dapat dilihat dari 

tabel  diatas. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson (DW) yang 

menggunakan signifikansi 5%, jumlah tabel 46 (n=46), dan jumlah variabel independen 

5 (k=5). maka dari tabel Durbin Watson diperoleh nilai batas bawah (dl) sebesar1,2976 

nilai batas atas (du) sebesar1,7748 dan nilai (4-du) sebesar 2,2252 dan (4-dl) sebesar 

2,7024 . Karena nilai dw yaitu 2,469lebih kecil dari (4-du) 2,2252dan lebih kecil dari 

2,7024 (4-dl) dan hasilnya termasuk dalam kriteria: 4-du ≤dw ≤  4–dl =4–1,7748  ≤ 

2,469≤ 4–1,2976 = 2,2252 ≤ 2,469 ≤ 2,7024, atrinya  Tidak ada autokorelasi negatif, 

model regresi layak digunakan. 

d. Uji Heterokedastisita 

 
Diketahui bahwa dari tabel ,variabel kepemilikan institusional memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,882,variabel Kepemilikan manajerial memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,532, variabel komisaris independen memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0,064, variabel komite audit memiliki tingkat signifikan 0,741, dan 

konservatisme memiliki tingkat signifikan sebesar 0,650. Dan masing-masing variabel 

independen memiliki siginifikansi sebesar > 0,05. Dengan demikian untuk masing-

masing variabel tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

4. Metode Analisis Data 

a. Uji Regresi Linear Berganda 

 
Dari regresi diatas  dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1) Konstanta (nilai mutlak Manajemen laba) apabila KI,KM,KIN,KA,KNV=0, maka 

manajemen laba sebesar -0,019 

2) Koefisien Kepemilikan Institusional (KI) sebesar -0,024 yang artinya terdapat 

pengaruh negatif antara KI dengan manajemen laba. Dimana setiap kenaikan 1 

satuan pada nilai KI maka nilai manajemen laba  menjadi turun  0,024 satuan, dan 

sebaliknya jika perubahan penurunan 1 satuan pada nilai KI maka manajemen laba 

naik sebesar 0,024 satuan. 

3) Koefisien  kepemilikan manajerial (KM) sebesar 0,044 yang artinya terdapat 

pengaruh positif antara KM dengan manajemen laba. Dimana setiap perubahan 

kenaikan  1 satuan pada nilai KM maka nilai manajemen laba  menjadi naik sebesar 

0,044 satuan. 

4) Koefisien  komissaris independen  (KIN) sebesar -0,021 merupakan terdapat 

pengaruh negatif antara KIN dengan manajemen laba. Dimana setiap perubahan 

kenaikan 1 satuan pada nilai KIN maka nilai manajemen laba  menjadi turun sebesar  

0,021 satuan, dan sebaliknya jika perubahan penurunan 1 satuan pada nilai KIN 

maka manajemen laba naik sebesar 0,021 satuan. 

5) Koefisien  komite audit  (KA) sebesar 0,027 yang artinya terdapat pengaruh positif 

antara KA dengan manajemen laba. Dimana setiap perubahan kenaikan 1 satuan 

pada nilai KA maka nilai manajemen laba  naik menjadi 0,027 satuan. 

6) Koefisien  konservatisme  (KNV) sebesar -0,243 yang artinya terdapat hubungan 

negatif antara KVN dengan manajemen laba. Setiap perubahan kenaikan dimana  1 

satuan pada nilai KVN maka nilai manajemen laba  turun sebesar 0,243, dan 

sebaliknya jika perubahan penurunan 1 satuan pada nilai KVN maka manajemen 

laba naik sebesar 0,243 satuan. 

b. Uji Koefesien Determinasi 

 
Dari tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square)sebesar 

-0,007,oleh karen nilai Adjusted R Square bernilai negatif maka nilai tersebut dianggap 

0. Hal ini berarti KI,KM,KIN,KA,KNV tidak dapat menjelaskan manajemen laba, 

sehingga 100% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti diatas. 

 

5. Pengujian Hipotesis  

a. Uji t 

 
Dapat diuraikan Dari hasil tabel sebagai berikut: 
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1) Hasil Pengujian Kepemilikan Institusional dengan perolehan nilai t hitung sebesar -

0,770 < t tabel 1,68385, dan signifikansi 0,446 > dari 0,05.  Maka dari itu H0 

diterima dan H1 ditolak.  Ini artinya bagi manajemen laba, kepemilikan institusional 

tidak memiliki pengaruh yang tampak. 

2) Pada uji  kepemilikan manajerial didapat nilai thitung sebesar 0,831 < ttabel 1,68385, 

dan signifikansi 0,411 > 0,05. Berarti H0 diterima dan H2 ditolak. Dan artinya bagi 

manajemen laba, kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh yang tampak. 

3) Pada uji komisaris independen, terdapat nilai thitung sebesar -1,054 < ttabel 1,68385, 

dan nilai signifikansi 0,298 > 0,05, itu artinya H0 diterima  dan H3 ditolak. Maka 

bagi manajemen laba, komisaris independen tidak memiliki pengaruh yang tampak. 

4) Pada uji komite audit, terdapat  nilai thitung sebesar 0,357 < ttabel 1,68385, dengan 

signifikansi 0,723 lebih besar dari 0,05. Berati H0 diterima dan H4 ditolak. Dan bagi 

manajemen laba, komite audit tidak memiliki pengaruh yang tampak. 

5) Pada uji konservatisme, terdapat  nilai thitung sebesar     -1,668 < ttabel 1,68385, dengan 

signifikansi 0,103 lebih besar dari 0,05. Maka H0 diterima dan H5 ditolak. Dan 

konservatisme tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  

b. Uji F  

 
Terdapat Fhitung  0,936 < Ftabel  2,44, dan signifikansi sebesar 0,468 > 0,05, dari 

tabel 4.13. Hal ini menunjukkan bahwa H6 ditolak. Oleh karena itu, secara bersamaan 

terhadap manajemen laba, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris 

independen, komite audit dan konservatisme tidak mempunyai pengaruh. 

 

Pembahasan  

Dari pembahasan hasil penelitian diatas menunjukan bahwa komisaris indpenden 

berpengaruh signifikan  dan positif terhadap manajemen laba sedangkan kepemilikan 

manajerial, kepemilikan  institusional, komite audit dan konservatisme  tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Rincian  pembahasan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba   

Berdasarkn hasil uji t untuk variabel kepemilkan institusional,  diperoleh Hasil 

Pengujian Kepemilikan Institusional dengan perolehan nilai thitung sebesar -0,770 <  ttabel 

1,68385, dan signifikansi 0,446 > 0,05. Maka berarti H0 diterima dan H1 ditolak. Itu 

artinya pada manajemen laba, kepemilikan institusional tidak mempunyai pengaruh yang 

tampak jelas. 

2. PengaruhKepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba  

Didapat hasil uji dengan  nilai thitung sebesar 0,831 < ttabel 1,68385, dan signifikansi 

0,411 > 0,05, itu berarti H0 diterima dan H2 ditolak. Maka demikian, kepemilikan 

manajerial tidak mempunyai pengaruh yang tampak bagi  manajemen keuntungan. 
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3. Pengaruh komisaris independen terhadap manajemen laba 

Didapat nilai thitung pada proses pengujian sebesar -1,054 < ttabel sebesar 1,68385, dan 

signifikansi 0,298 > 0,05. Maka berarti, H0 diterima  dan H3 ditolak. Itu berarti, komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh yang tampak terhadap manajemen keuntungan. 

4. Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Didapat nilai thitung pada proses pengujian sebesar 0,357 < ttabel sebesar 1,68385, dan 

signifikansi 0,723 > 0,05. Itu artinya H0 diterima dan H4 ditolak. Maka dari itu, terhadap 

signifikansi  manajemen laba, komite audit tidak berpengaruh. 

5. Pengaruh Konservatisme Terhadap Manajemen Laba 

Didapat nilai thitung  pada proses pengujian sebesar -1,668 < ttabel 1,68385, dan 

signifikansi 0,103 > 0,05. Dan berarti H0 diterima dan H5 ditolak. Maka dari itu, 

konservatisme tidak mempunyai pengaruh terhadap signifikansi manajemen keuntungan.  

6. Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Indpenden, 

Komite Audit, Dan Konservatisme Secara Simultan Terhadap Manajemen Laba 

Didapat nilai Fhitung pada proses pengujian sebesar 0,936 < Ftabel sebesar 2,44, dan 

signifikansi 0,468 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H6 ditolak. Dengan demikian, 

secara serentak, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris indpenden, 

komite audit dan konservatisme tidak mempunyai pengaruh pada manajemen laba pada 

perusahaan pada sumber data. 

 

KESIMPULAN 

1. Kepemilikan institusional secara umum tidak memiliki pengaruh bagi manajemen 

keuntungan perusahaan sumber data, ini tampak pada nilai thitung -0,770 < ttabel 1,68385, 

dan signifikansi 0,446 > 0,05. 

2. Terhadap manajemen laba perusahaan sumber data, kepemilikan manajerial secara umum 

tidak berdampak. Hal ini tampak pada nilai thitung 0,831 < 1,68385 untuk ttabel, dan  

signifikansi 0,411 > 0,05. 

3. Dengan nilai thitung -1,054 < ttabel 1,68385 dengan signifikansi 0,298 > 0,05, beberapa dari 

komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen keuntungan 

perusahaan pada sumber data.. 

4. Dengan nilai thitung 0,357 < ttabel 1,68385, dan signifikansi 0,723 > 0,05, Komite audit 

secara umum tidak mempunyai pengaruh pada manajemen keuntungan di perusahaan 

pada sumber data. 

5. Dari nilai thitung -1,668 < ttabel 1,68385, dan signifikansi 0,103 > 0,05, tampak bahwa 

konservatisme secara umum tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen keuntungan. 

6. Dengan nilai Fhitung sebesar 0,936 <  Ftabel sebesar 2,44 dan signifikansi sebesar 0,468 > 

0,05, tampak bahwa Kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, komisaris 

independen, komite audit dan konservatisme, Secara simultan tidak memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba perusahaan sumber data. 
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